
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

konsumsi ransum ayam petelur strain isa brown fase stater yang dipelihara 

secara intensif selama 8 minggu dan diberikan pakan secara adlibitum 

menghasilkan konsumsi dengan nilai rataan 26.46±0.77 g/ekor/hari, dengan 

koefisien keragaman 2.91%. Pertambahan bobot badan ayam petelur rataan 

keseluruhanya 8.51±0.15g/ekor/hari dengan koefisien varian 1.76%. Nilai 

konversi pakan ayam petelur rataan keseluruhan 3.11±0.15 g/ekor/hari dengan 

koefisien varian4.67%, Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 

konversi ransum ayam petelur Strain Isa Brown fase starter terbilang baik 

5.2 Saran 

    Perlu adanya Pemeliharaan ayam fase starter lebih baik lagi agar 

mendapatkan produktivitas yang optimal. 
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